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PENDAHULUAN
Kehidupan manusia sesungguhnya meru-
pa kan sekumpulan orang yang masing-masing 
memiliki kecenderungan, kepentingan dan 
keinginan yang berbeda. Selain itu juga 
manusia memiliki ciri khas yang sangat 
unik yaitu berbeda antara yang satu dengan 
lain nya. Perbedaan itu bisa berasal dari 
suku,  agama, ras dan antar golongan atau 
yang disingkat SARA. Pluralitas (keragaman) 
ada lah bagian dari kehidupan ini, bahkan 
dinya takan sebagai sunnatullah. Tuhan 
memang telah menciptakan manusia dengan 
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Abstrak
According to Abdulaziz Sachedina, the main argument of religious pluralism in the Qur’an based on the 
relationship between private belief (personal) and public projection of Islam in society. By regarding to private 
faith, the Qur’an being noninterventionist (for example, all forms of human authority should not be disturb 
the inner beliefs of individuals). While the public projection of faith, the Qur’an attitude based on the principle 
of coexistence. There is the willingness of the dominant race provide the freedom for people of other faiths 
with their own rules. Rules could shape how to run their affairs and to live side by side with the Muslims. 
Thus, based on the principle that the people of Indonesia are Muslim majority, it should be a mirror of a 
societie’s recognizion, respects and execution of religious pluralism. Abdul Aziz Sachedina called for Muslims to 
rediscover the moral concerns of public Islam in peace. The call for peace seemed to indicate that the existence 
of increasingly weakened in the religious sense of the Muslims and hence need to be reaffi rmed. Sachedina also 
like to emphasize that the position of peace in Islam is parallel with a variety of other doctrines, such as: prayer, 
fasting, pilgrimage and so on. Sachedina also tried to show the argument that the common view among religious 
groups is only one religion and traditions of other false and worthless. “Antipluralist” argument comes amid the 
reality of human religious differences.
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Abstrak
Menurut Abdulaziz Sachedina, argumen utama pluralisme agama dalam Al Qur'an didasarkan pada hubungan 
antara kepercayaan pribadi (pribadi) dan proyeksi publik terhadap Islam di masyarakat. Berkenaan dengan 
kepercayaan pribadi, al-Qur'an mengambil sikap non-intervensionis (misalnya, semua bentuk otoritas manusia 
tidak boleh mengganggu keyakinan individu). Sedangkan bagi proyeksi publik terhadap keyakinan, sikap al-
Qur'an berdasarkan prinsip koeksistensi. Ada kemauan dari ras yang dominan untuk memberikan kebebasan 
bagi orang-orang dari agama lain dengan aturan mereka sendiri. Aturan bisa membentuk bagaimana 
menjalankan urusan mereka dan hidup berdampingan dengan umat Islam. Dengan demikian, prinsip 
bahwa rakyat Indonesia adalah mayoritas Muslim haruslah menjadi cermin dari pengakuan masyarakat, 
penghormatan dan pelaksanaan pluralisme agama. Abdul Aziz Sachedina menyerukan umat Islam untuk 
menemukan kembali secara damai persoalan moral dalam Islam publik. Seruan untuk perdamaian tampaknya 
menunjukkan bahwa keberadaannya semakin melemah di kalangan Muslim sehingga perlu ditegaskan kembali. 
Sachedina juga ingin menekankan bahwa kedudukan perdamaian dalam Islam sejajar dengan berbagai doktrin 
lainnya, seperti: sholat, puasa, haji dan sebagainya. Sachedina juga mencoba untuk menunjukkan argumen 
“antipluralis” muncul di tengah realitas perbedaan agama manusia.
Kata Kunci: Teologi, Pluralisme, Abdulazis Sachedina
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berbagai variannya. Ada varian etnis, suku, 
agama, golongan dan kelompok. Bahkan juga 
pluralitas ekonomi, pendidikan, sosial, budaya 
dan sebagainya. Semua memberikan gambaran 
bahwa dunia ini memang diciptakan dalam 
kenyataan yang plural dan beragam.
Paparan yang lugas pernah disampaikan 
oleh Azhar Ibrahim. dalam jurnal STUDIA 
ISLAMIKA, Indonesian Journal for Islamic Studies, 
menyatakan;
“....Generally, cultural or political pluralism has 
been recognized as crucial in maintaining the 
harmony and integrity of these countries. However, 
the issue of religious pluralism remains one of 
the most challenging and contentious in both; 
cultural and political pluralism is fairly visible and 
recognizable, although the reception of the idea 
of religious pluralism remains contested. Despite 
this, some headway has been made in Indonesia in 
particular. In the context of discussing the cultural 
and political pluralism of these two countries, 
it is imperative for us to include discussion of 
the discourse on religious pluralism since this 
dimension has wider implications on the state and 
fate of pluralism....”1
Pluralisme dalam pandangan kaum agama-
wan, dinyatakan bahwa pluralism meru pakan 
salah satu kata yang ringkas untuk menyebut 
suatu tatanan dunia baru di mana perbedaan 
budaya, sistem kepercayaan dan nilai-nilai yang 
perlu disadari agar warga negara terpanggil 
untuk hidup berdamai dalam perbedaan.2 Di 
dalam konteks ini, maka di dalam kehidupan 
ini dibutuhkan adanya saling pemahaman akan 
koeksistensi, hidup dengan saling menghargai 
dan mengakui.3
1Azhar Ibrahim. Denial, Trivialization and Relegation 
of Pluralism: e Challenges of Managing Diversity in Multi–
religious Malaysia and Indonesia. STUDIA ISLAMIKA Indonesian 
Journal for Islamic Studies. Vol. 19, no. 3, 2012, halaman; 439.
2Abdul Azis Sachedina, sebagaimana dikutip oleh Biyanto, 
Pluralisme Keagamaan dalam Perdebatan, Pandangan Kaum Muda 
Muhammadiyah, (Malang: UMM, 2009), 37.
3Pluralism juga bisa digunakan untuk menggambarkan 
dimensi politik. Yaitu pandangan bahwa di dalam pluralism 
politik, terdapat enam proposisi yang mendasar ialah: 1) 
individu terwakili dalam beberapa unit kecil pemerintah, 2) 
penyelenggaraan pemerintahan yang tidak representattif 
menimbulkan kekacauan, 3) masyarakat terdiri dari berbagai 
asosiasi keagamaan, kebudayaan, pendidikan, profesi dan 
Pluralism agama menarik untuk dikaji.4 
Kata ini merupakan terminologi fi lsafat yang 
mencakup empat hal, yaitu: 1) monism, ialah 
pandangan yang menyatakan bahwa “Yang 
Ada” hanyalah satu, yang serba spirit, serba 
roh dan serba ideal. 2) Dualisme berpendapat 
bahwa “Yang Ada” terdiri dari dua hakikat, 
materi dan roh. 3) Pluralisme beranggapan 
bah wa “Yang Ada” itu tidak hanya terdiri dari 
materi dan roh atau ide, melainkan terdiri dari 
banyak unsur. 4) Agnotisisme beranggapan 
bahwa manusia tidak memiliki kesanggupan 
untuk mengetahui hakikat materi maupun 
rohani termasuk juga yang mutlak dan 
transenden.5
Dalam konteks pluralitas agama, setiap 
umat beragama berupaya untuk memahami dan 
menyikapi realitas perbedaan dan keragaman 
agama-agama dengan mengacu pada nilai-nilai 
dasar dalam agama yang dianutnya, terutama 
kitab suci. Upaya seperti ini tentu saja kaya 
dalam perspektif dan beragam pemahaman 
serta sikap. Hal ini disebabkan oleh beragamnya 
pendekatan terhadap realitas pluralitas agama 
ekonomi yang berdiri sendiri, 4) asosiasi-asosiasi ini bersifat 
sekarela di mana tidak ada keharusan bahwa semua orang 
harus berafi liasi pada satu asosiasi saja, 5) kebijakan umum 
yang diterima dan mengikat adalah hasil interaksi bebas 
antarasosiasi, 6) pemerintahan public wajib mengakui dan 
bertindak hanya kesepakatan kelompok. Henry S. Kariel, 
sebagaimana dikutip oleh Biyanto. Ibid.
4Agama mendorong orang untuk menganiaya sesamanya, 
untuk mengagungkan perasaan dan pendapat mereka sendiri 
atas perasaan dan pendapat orang lain, untuk mengklaim bagi 
diri mereka sebagai pemilik kebenaran”. Lihat A. N. Wilson, 
Againts Religion: Why We Should Try Live Without It, (London: 
Chatto and Windus, 1992), hlm. 1. sebagaimana dikutip oleh 
Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi 
dan Visi Baru Islam di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 121.
5Pluralism keagamaan merupakan pandangan yang 
menyatakan bahwa: 1) kebenaran yang diakui oleh setiap 
aliran (agama) bersifat nisbi, dengan kata lain, bahwa tidak 
ada kebenaran tunggal, 2) kebenaran yang diakui oleh setiap 
aliran memiliki nilai yang sama dan tidak satupun berada di 
atas lainnya. 3) aliran keagamaan harus diperlakukan sebagai 
entitas eksistensial mandiri yang mengannut pandangan 
fi lsafat dan system nilai sendiri yang dapat diungkapkan 
dalam berbagai bentuk dan tradisi. Lihat M. Zainuddin,”Relasi 
Islam-Kristen, Konstruksi Sosial Elit Agama tentag Pluralisme 
dan Dialog Antarumat Beragama di Malang”, Disertasi IAIN 
Sunan Ampel belum diterbitkan, 2008).
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dan nilai-nilai dasar (teks-teks suci) agama 
yang berkaitan dengannya.
Tidak diragukan lagi, ada korelasi antara 
tingkat pluralitas etnik, kulktural, dan aga-
ma suatu masyarakat dengan kerentanan 
masyarakat terhadap potensi konfl ik, ketega -
ngan, dan bahkan konfrontasi brutal. Dalam 
beberapa situasi pluralitas ini telah menyubur-
kan intoleransi dan kekerasan ekstrem 
yang berujung pada runtuhnya semangat 
kebangsaan.6 Terhadap keragaman pendeka-
tan, pemahaman dan sikap tersebut, muncullah 
aneka tipologi teoritis yang mencoba 
memetakan dan menjelaskannya dari beberapa 
ahli yang menggeluti masalah ini, seperti: 
Raimundo Panikkar,7 Terrence W. Tilley8 dan 
Alwi Shihab.9 Tapi dalam makalah ini tidak 
menyuguhkan satu persatu secara mendalam 
dari masing-masing pemikiran tokoh yang 
berbicara tentang pluralism. Berangkat 
dari itu semua, sehingga dalam makalah ini 
akan membahas tentang pemikiran Abdul 
Aziz Sachedina tentang Pluralism, semoga 
dapat menjadi wacana baru terhadap wacana 
kekontemporeran.
TENTANG ABDULAZIZ SACHEDINA
Abdulaziz Sachedina adalah salah satu 
tokoh pemikir politik Islam modern yang 
mampu mewarnai perkembangan politik Islam 
modern. Abdulaziz Sachedina lahir di keluarga 
muslim India di Tanzania pada 1942. Dia 
menerima gelar BA dari Uneversitas Muslim 
Aligarh (Studi Islam) di Aligarh, India, dan 
Universitas Ferdowsi ( dalam bahasa Persia dan 
Literatur) di Mashhad, Iran. Sebagai tambahan, 
dia mempelajari Jurisprudensi Islam di 
6Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic 
Pluralism, (NewYork: Oxford University, 2001) diterjemahkan 
oleh Satria Wahono, Beda Tapi Setara: Pandangan Islam tentang 
Non-Muslim, (Jakarta: Serambi, 2004), 29-30.
7Lihat Raimundo Panikkar, Dialog Intra Religius, terj. 
Kelompok Studi Filsafat Driyakarya (Yogyakarta: Kanisius, 
1994). All page. 
8Lihat Terrence W. Tilley, Post-Modern Theologies and 
Religious Diversity (Maryknol, New York: Orbis Books, 1996). All 
page
9Lihat Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka 
dalam Beragama (Bandung: Mizan, 1997), All page.
Madrasa Ayatollah Milani di Mashhad. Dia 
menerima gelar MA dan PhD di Islamic Studies 
dan Studi Timur Tengah dari universitas 
Toronto.10 Dia mengajar di Afrika Timur, 
India, Pakistan, Eropa dan Timur Tengah. 
Profesor Sachedina adalah anggota inti dari 
“Akar Islam Pluralisme Demokrasi,” proyek 
dari CSIS program diplomasi pencegahan dan 
sebagai kontributor utama untuk program 
upaya untuk hubungan keagamaan kebutuhan 
universal manusia dan nilai dalam pelayanan 
membangun perdamaian.11 Sachedina adalah 
seorang guru besar dari studi agama di 
Universitas Virginia.12 Dari pendidikan inilah 
Sachedina membidik keyakinan yang dianut 
Islam Syiah. Dia melakukan riset di Iran.13
Sementara Sachedina pernah mengajar di 
Universitas Virginia sejak tahun 1976, ia telah 
memegang berbagai jabatan guru besar tamu 
di Wilfrid Laurier di Waterloo dan Universitas 
McGill (semua di Kanada), Haverford College 
(Pennsylvania), University of Jordan (Amman) 
dan Firdausi University Masyhad (Iran). Dia 
melayani sebagai dewan di Pusat Studi Islam 
dan Demokrasi. 
Sachedina, dalam pemikirannya lebih ba-
nyak membahas tentang Islam Syiah sebagai-
mana dia menimba ilmu maupun riset. Dia 
mela kukan riset dengan tujuan benar-benar 
menge tahui bagaimana kehidupan Islam 
Syiah, terutama eksistensi Syiah Imamiyah 
di Iran.14 Sebagaimana agama lain seperti 
10Dikutip dari Biofraphy of Abdulaziz Sachedina Frances 
Myers Ball Professor of Religious Studies at University of Virginia, 
dalam Terjemahan dari The Just Ruler (Al-Sulthan Al’-Adil) in 
Shi’iite Islam karya Abdulaziz A.Sachedina, (New York: Oxford 
University Press, 1988), hlm. 153.
11Dikutip dari Abdulaziz Sachedina (forthcoming 2002).
12Dikutip dari Abdulaziz Sachedina From Wikipedia, the free 
encyclopedia
13Lihat; http://mustofa-pujanggabaru.blogspot.com/ 
diakses tanggal 26 Mei 2012
14Pemikiran Sachedina lebih banyak membahas tentang 
Islam Syiah sebagaimana tempat dia menimba ilmu maupun 
riset. dia melakukan riset untuk benar-benar mengetahui 
bagaimana kehidupan Islam Syiah, terutama eksistensi Syiah 
Imamiyah di Iran. Sebagaimana agama lain seperti Yahudi dan 
Kristen yang meyakini adanya “Mesia”  maupun “kedatangan” 
kedua, Sachedina berpendapat Islam memiliki hal yang serupa. 
Penekanan lebih ditujukan untuk Islam Syiah, yang memiliki 
keyakinan tentang seseorang yang “datang” melawan 
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Yahudi dan Kristen yang meyakini adanya 
“Mesia” maupun kedatangan kedua (the 
second coming), Sachedina berpendapat Islam 
memi liki hal yang serupa. Penekanan lebih 
ditujukan untuk Islam Syiah yang memiliki 
keyakinan tentang seseorang yang “datang” 
melawan kekuasaan sekuler yang tak dapat 
ditoleransi. Gagasan inilah yang memiliki 
hubungan dengan penciptaan tatanan sosial 
yang adil melalui seorang tokoh eskatologis.15
Buku yang ditulis oleh Sachedina meliputi: 
Akar Islam Pluralisme Demokrasi, The Muqaddimah 
untuk Al Qur’an, Penguasa Syiah Imamiyah 
Hanya di: Otoritas Komprehensif ahli fi kih dalam 
Fikih Imamite, Hak Asasi Manusia dan Benturan 
Budaya: Perspektif Barat dan Islam tentang 
Kebebasan Beragama (co-ditulis dengan David 
Little JE Kelsay) dan Mesianisme Islam: Gagasan 
Mahdi dalam Syiah Imamiyah. Di antara banyak 
artikel nya adalah “Apakah Ada Tradisi Tanpa 
Kekerasan dan Pasifi sme dalam Islam?” di 
Nonviolence dan Pasifi sme di Resolusi Konfl ik; 
Bimbingan atau Tata? Sebuah Konsepsi Muslim 
“Dua Kota” dalam The Law Review George 
Washington, dan “Islam Politik dan Hegemoni 
Globalisasi: Sebuah Respon untuk Peter Berger 
di Review Hedgehog.16
Sachedina telah menjabat sebagai dewan 
penasihat di Pusat Bioetika dari University of 
Virginia, di dewan redaksi Jurnal Etika Agama 
dan sebagai direktur Organisasi Belajar Islam. 
Belum lama ini, ia terpilih sebagai profesor 
kehormatan di Shahid Behishti Medical 
University, Teheran, Iran. Di antara berbagai 
penghargaan itu adalah dari anggota Lembaga 
Z Award sebagai Outstanding Profesor.17
kekuasaan sekuler yang tak dapat ditoleransi. Gagasan inilah 
berhubungan dengan penciptaan tatanan sosial yang adil 
melalui seorang tokoh eskatologis. Terjemahan State, Politics, 
and Islam karya Mumtaz Ahmad, (Indianapolis: American Trust 
Publication, 1986), hlm. 149.
15Mumtaz Ahmad, (Indianapolis: American Trust 
Publication, 1986), hlm. 149
1 6 h t t p : / / w w w . g i f f o r d l e c t u r e s . o r g / A u t h o r .
asp?AuthorID=273, diakses 29 Juli 2012.
17Ibid.
MEMAHAMI TEOLOGI PLURALISME
Penda pat para ahli tentang istilah plura-
lisme ini beraneka ragam. Secara harfi ah, 
plura lisme berarti jamak, beberapa, berbagai 
hal, keberbagaian atau banyak. Oleh karenanya 
sesuatu dikatakan plural pasti terdiri dari 
banyak hal jenis, berbagai sudut pandang serta 
latar belakang.18 
Membaca ulang tulisan Amin Abdullah, 
bahwa Istilah pluralisme sendiri sesungguhnya 
adalah istilah lama yang hari ini kian menda-
patkan perhatian penuh dari semua orang. 
Dika takan istilah lama karena perbincangan 
mengenai pluralitas telah die laborasi secara 
lebih jauh oleh para pemikir fi lsafat Yunani 
secara konse ptual dengan aneka ragam alter-
natif untuk memecahkannya. Para pemikir 
tersebut mendefi nisikan pluralitas secara 
berbeda-beda lengkap dengan beragam tawa-
ran solusi menghadapi pluralitas. Permenides 
menawarkan solusi yang berbeda dengan 
Heraklitos, begitu pula pendapat Plato tidak 
sama dengan apa yang dikemukakan oleh 
Aristoteles.19 Hal itu berarti bahwa isu pluralitas 
sebenarnya setua usia manusia.
Secara etimologis, keduanya sama-sama 
memiliki kata dasar “plural” dan masing-
masing merupakan pengindonesiaan dari 
dua kata dalam bahasa Inggris “plurality” dan 
“pluralism”. Kata pluralitas berarti “kondisi 
yang majemuk atau berbilang”. Adapun kata 
pluralisme berarti (a) keberadaan kelompok-
kelompok yang berbeda dari segi asal etnis, 
pola budaya, agama dan lain-lain dalam 
suatu negara atau masyarakat; (b) kebijakan 
yang mendukung perlindungan terhadap 
kelompok-kelompok tersebut dalam negara 
atau masyarakat.20
18Syafa’atun Elmirzanah, et. al., Pluralisme, Konfl ik dan 
Perdamaian Studi Bersama Antar Iman, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hlm. 7. 
19Perbincangan pluralisme menurut Amin Abdullah 
sesungguhnya tak lebih seperti put a new wine in the old bottle 
(memasukkan minuman anggur baru dalam kemasan lama). 
Baca M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural: Pemetaan Atas 
Wacana Islam Kontemporer, Bandung: Mizan, 2000), hlm. 68.
20Victoria Neufeldt, Webster’s New World College Dictionary 
(New York: Macmillan, 1995), hlm. 1040. 
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Dari tinjauan epistimologis tersebut, arti 
kata pluralitas sama dengan pluralisme dalam 
arti yang pertama, yaitu sama-sama merujuk 
kepada realitas kemajemukan itu sendiri. 
Sedangkan arti kedua dari pluralisme merujuk 
kepada sikap memihak atau mendukung 
realitas tesebut. Untuk menghindari tumpang 
tindih, maka dalam makalah ini kata pluralisme 
hanya dibatasi pada artinya yang kedua, 
sehinga dapat dibedakan dengan baik dari arti 
kata pluralitas.
Ketika dihubungkan dengan kata agama, 
maka kedua kata di atas membentuk konsep 
yang masing-masing memiliki aksentuasi 
dan referensi makna yang berbeda. Konsep 
pluralitas agama menekankan dan merujuk 
kepada realitas adanya keragaman agama 
dan hubungan antar (pemeluk) agama itu 
dalam realitas, sedangkan pluralisme agama 
menekankan dan merujuk kepada sikap 
dan pandangan yang mendukung realitas 
keragaman agama itu.21
Selain dapat dibedakan dari konsep plura-
lisme, konsep pluralitas juga dibedakan dari 
konsep diversitas (diversity), meskipun kedua-
nya sama-sama berkaitan dengan realitas 
perbedaan. Menurut Diana Eck yang dinukil 
oleh Victor Immanuel Tanja, “pluralitas 
me ngacu kepada adanya hubungan saling 
bergantung antar berbagai hal yang berbeda, 
sedang diversitas mengacu pada tidak adanya 
hubungan seperti itu di antara hal-hal yang 
berbeda”.22 
Secara umum, pengertian dan pemaknaan 
pluralisme dari beberapa tokoh adalah sebagai 
berikut: Pertama, Karl Rahner. Rahner oleh 
banyak kalangan disebut sebagai teolog 
terbesar agama Katolik di abad 20. Pemiki-
rannya memiliki pengaruh yang sangat signi-
fi kan terhadap teologi Vatican Council. Kedua, 
21Menarik untuk disebutkan, bahwa perhatian dan 
pengakuan Islam akan agama lain sesungguhnya merupakan 
bagian dan sekaligus sayarat bagi kesempurnaan keimanan 
seorang Muslim. Azumardi Azra, “Bingkai Teologi Kerukunan: 
Perspektif Islam” dalam Konteks Berteologi di Indonesia: 
Pengalaman Islam (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 34.
22Victor Immanuel Tanja, Pluralisme Agama dan Problema 
Sosial: Diskursus Teologi tentang Isu-isu Kontemporer, Editor M. 
Solihat dkk. (Jakarta: Pustaka CIDESINDO, 1998), cet. I, hlm. 4.
pada rentang waktu 1962-1965 yang telah 
membawa gereja Katolik Roma untuk merevisi 
pandangannya terhadap berbagai topik dari 
mulai doktrin sampai dengan liturgi. Proses 
modernisasi gereja Katolik Roma atau yang oleh 
John Paus XXIII disebut sebagai aggiornamento, 
juga memasukkan unsur penilaian terhadap 
pandangan gereja yang berkaitan dengan 
agama lain, selain Katolik.
Pemikiran Rahner mempengaruhi pernya-
taan Vatican Council diantaranya tentang 
kehadiran karunia Tuhan di luar gereja 
setelah sebelumnya Vatican Council keukeuh 
dengan pendirianya yang terkenal yakni: 
extra eclessiam nulla salus (di luar gereja, tidak 
ada keselamatan). Lebih dari itu, pemikiran 
teologis Rahner berpengaruh lebih jauh melalui 
artikulasinya secara pasti dalam tafsiran-
tafsirannya terhadap doktrin Kristen.23
Kedua, John Harwood Hick.24 Hick adalah 
seorang fi losof agama kontemporer yang 
konsen terhadap masalah hubungan antar 
agama. Dalam pengertian dan pemaknaan Hick, 
pluralisme agama mesti didefi nisikan dengan 
cara menghindari klaim kebenaran satu agama 
atas agama lain secara normatif. Berbeda 
dengan Rahner, Hick tidak setuju dengan 
pernyataan bahwa agama Kristen memiliki 
kebenaran yang “lebih” dibanding kebenaran 
agama lain. Oleh karena itu, menurut Hick, 
kita harus menghindari penggunaan istilah 
23Dalam pandangan Rahner, penganut agama lain 
mungkin menemukan karunia Yesus melalui agama mereka 
sendiri tanpa harus masuk menjadi penganut Kristen. Inilah 
yang oleh Rahner kemudian dikenal sebagai orang Kristen 
Anonim (anonymous Christian). Yesus, dalam pandangan Rahner 
masihlah menjadi norma di mana kebenaran berada dan jalan 
di mana keselamatan dapat diperoleh. Akan tetapi, orang tidak 
harus secara eksplisit masuk menjadi penganut agama Kristen 
agar mendapatkan kebenaran dan memperoleh keselamatan 
itu. Oleh karena itu Rahner mengatakan bahwa agama lain 
adalah sebenarnya bentuk implisit dari agama yang kita anut. 
John Harwood Hick, Problem of Religious Pluralism (London: 
Macmillan; NY: St Martin’s, 1985), hlm. 94.
24Professor John Harwood Hick, lahir di Yorkshire, 
Inggris, tahun 1922, mendapat gelar doktor dari Universitas 
Oxford dan Universitas Edinburgh. Ia juga mendapat gelar 
doktor kehormatan dari Universitas Uppsala dan Universitas 
Glasgow. Pernah menjabat Wakil Presiden the British Society for 
the Philosophy of Religion and of the World Congress of Faiths. Kisah 
hidupnya ditulis dalam sebuah buku berjudul John Hick.
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terhadap penganut agama lain sebagai orang 
Kristen anonim, Islam anonim, Hindu anonim, 
Buddha anonim dan sejenisnya. Cara yang 
lebih arif untuk memahami kebenaran agama 
lain adalah dengan menerima bahwa kita 
(semua agama) merepresentasikan banyak 
jalan menuju ke satu realitas tunggal (Tuhan) 
yang membawa kebenaran dan keselamatan. 
Tidak ada satu jalan (agama) pun yang boleh 
mengklaim lebih benar daripada yang lain 
karena kita (semua agama) sama dekat dan 
sama jauhnya dari realitas tunggal tersebut. 
Realitas tunggal itu adalah realitas yang sama 
yang kita (semua agama) sedang mencari-nya. 
Dalam menjelaskan realitas tunggal 
yang sama itu, Hick menggunakan dualisme 
Immanuel Kant tentang the Real in-it-self (an 
sich) dan the Real as humanly thought-and-
experienced. The Real in it self sesungguhnya 
adalah realitas tunggal yang dituju oleh kita 
(semua agama). Sementara, karena realitas 
tunggal itu bersifat maha baik, maha besar, 
maha luas, maha agung, maha tak terbatas 
dan sebagainya, maka manusia (yang terbatas) 
mengalami keterbatasan untuk mengenalnya 
secara penuh. Itulah yang kemudian menurut 
Hick mewujud pada gambaran the Real as 
humanly thought-and-experienced (realitas 
tunggal yang dapat dipikirkan dan dialami 
secara manusiawi). Keterbatasan dan cultural 
factors-lah yang kemudian menyebabkan 
respon orang tentang gambaran realitas 
tunggal itu menjadi berbeda-beda.25 Konsep 
pluralisme agama secara fi losofi s merujuk 
kepada suatu teori tentang hubungan antar 
tradisi-tradisi yang berbeda, dengan klaim-
25Mungkin muncul pertanyaan bagaimana 
menghubungkan kedua the Real tersebut? Atau bagaimana 
the Real as humanly thought-and-experienced yang mungkin 
berbeda-beda antara satu agama dengan agama yang lainnya 
bisa diartikan menuju ke the Real in-it-self yang sama? Menurut 
Hick, semua agama dengan the Real yang berbeda-beda itu 
tetap menuju pada the Real in it self yang sama sejauh mampu 
melahirkan fungsi soteriologis dari agama. Artinya, agama 
tersebut mesti memberikan pengaruh yang baik secara moral 
dan ethics bagi para penganutnya dalam kehidupan sosial 
manusia. Oleh karena itu, Hick menyatakan bahwa agama lain 
adalah jalan yang sama validnya dengan agama kita dalam 
menuju kepada kebenaran dan keselamatan dari the Real in-it-
self.
klaim mereka yang berbeda dan bersaing. Teori 
ini dapat didekati dengan mempertentangkan 
antara eksklusifi sme dan inklusifi sme.26
Ketiga, John Cobb Jr. Cobb membangun 
konsep yang agak berbeda dengan konsep 
pluralisme agama menurut Hick. Melalui 
keterlibatannya yang luas dalam dialog Kristen 
dan Buddha, Cobb Jr sampai pada kesimpulan 
bahwa seseorang tidak dapat mengklaim 
bahwa agama Kristen, Buddha, Islam, Hindu 
dan sebagainya adalah berbicara atau menuju 
realitas tunggal yang sama seperti yang 
dinyatakan Hick. Selain itu, Cobb Jr juga 
menolak jika dikatakan bahwa kebenaran satu 
agama sama validnya dengan kebenaran yang 
dimiliki agama lain. Untuk memahami dan 
menilai secara sungguh-sungguh agama lain, 
kita harus mendengarkan apa yang mereka 
katakan dan mengevaluasinya tanpa berasumsi 
bahwa apa yang dibicarakan adalah benar-
benar tentang hal atau the Real yang sama.27
Keempat, Raimundo Panikkar. Seperti 
juga Cobb, Panikkar menolak semua defi nisi 
plura lisme agama yang menyimpulkan bahwa 
agama-agama men-share common essence (hal-
hal esensial yang sama). Sejarah kehidupan 
keagamaan dan intelektual Pannikar dapat 
dikatakan sangatlah kompleks.28
26John Hick, “Religious Pluralism”, dalam Mircea Eliade 
(Ed. in Chief ), The Encyclopedia of Religion (New York: Simon & 
Schuster Macmillan, 1995), cet. V, 331.
27Dalam hal ini, kalau misalnya, beberapa agama 
bertemu (encounter) satu sama lainnya maka penganut agama-
agama tersebut sesungguhnya akan saling diperkaya oleh 
pengetahuan mereka tentang agama-agama lain. Mereka dapat 
belajar satu dari yang lain tanpa meninggalkan kenyataan 
bahwa terdapat perbedaan-perbedaan di antara mereka. 
Effendy, Bachtiar, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan, 
Yogyakarta: Galang Press: 2001), hlm. 57. Lihat juga http://
republika.co.id/koran/155/50234/Tokoh_ Pluralisme_Agama, 
diakses pada tanggal 26 Mei 2012.
28Dia dilahirkan dalam keluarga di mana ayahnya 
beragama Hindu dan ibunya beragama Katholik Roma. 
Panikkar sendiri menjadi seorang pastur Katholik yang 
memperoleh gelar Doktor dalam bidang sains, falsafah dan 
teologi. Dia menuliskan tentang pertemuannya (encounter) 
dengan agama lain: “saya meninggalkan ke-Kristen-an 
saya, menemukan diri saya sebagai penganut Hindu, dan 
kembali menjadi seorang penganut Buddha tanpa berhenti 
menjadi seorang penganut Kristen. Pendekatannya terhadap 
agama lain merefl eksikan kompleksitas tersebut. Panikkar 
menjelaskan bahwa kita harus bekerja keras untuk memahami 
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Kelima, Wilfred Cantwell Smith.29 Menurut 
Smith, pluralisme agama merupakan tahapan 
baru yang sedang dialami pengalaman dunia 
menyangkut agama. Syarat utama tahapan ini 
ialah kita semua diminta untuk memahami 
tradisi-tradisi keagamaan lain di samping 
tradisi keagamaan kita sendiri. Membangun 
teologi di dalam benteng satu agama sudah tidak 
memadai lagi. Smith mengawali pernyataan 
teologisnya tentang pluralisme agama dengan 
menjelaskan adanya implikasi moral dan juga 
implikasi konseptual wahyu. Pada tingkat 
moral, wahyu Tuhan mestilah menghendaki 
rekonsiliasi dan rasa kebersamaan yang dalam. 
Sementara, pada taraf konseptual wahyu, 
Smith mulai dengan menyatakan bahwa setiap 
perumusan mengenai iman suatu agama harus 
juga mencakup suatu doktrin mengenai agama 
lain.
Pendirian teologis tersebut oleh Smith 
dimasukkannya ke dalam analisis mengenai cara 
kita menggunakan istilah agama. Dalam karya 
klasiknya yang berjudul The Meaning and End of 
Religion Smith menjelaskan bahwa penggunaan 
teologi yang eksklusif mengakibatkan agama 
orang lain dipandang sebagai penyembahan 
berhala dan menyamakan Tuhan mereka 
dengan Dewa. Sebagai contoh, Smith mengutip 
masing-masing agama dalam bahasa mereka sendiri-sendiri 
yang konsepnya berbeda-beda. Kita tidak dapat mengatasi 
dan menjembatani perbedaan-perbedaan tersebut dengan 
mengatakan bahwa semua agama adalah sama atau satu. 
Tetapi kita juga tidak dapat mengabaikan apa yang dikatakan 
oleh orang (agama lain). Masing-masing agama merefl eksikan, 
mengoreksi, melengkapi dan men-challenge agama-agama 
yang lainnya dalam jaringan intrikasi interkoneksi yang 
dia sebut sebagai dialog antar agama. Karenanya Panikkar 
menyatakan bahwa masing-masing agama mengekspresikan 
sebuah bagian penting dari kebenaran. Ekspresi itu bisa berupa 
refl eksi, koreksi, pelengkap dan chalengge antara agama yang 
satu dengan agama yang lain. Raimundo Panikkar, Dialog Intra 
Religius, terj. Kelompok Studi Filsafat Driyakarya (Yogyakarta: 
Kanisius, 1994).
29Smith adalah seorang sejarahwan agama yang memiliki 
pengalaman langsung dengan berbagai macam agama ketika 
mengajar di India pada tahun 1941-1945. Ketika kembali 
ke Canada dia diangkat menjadi professor untuk studi 
perbandingan agama di Universitas Mc Gill dan kemudian 
berhasil mengorganisir berdirinya Mc Gill Institute of Islamic 
Studies. Pada tahun 1964 Smith menjadi direktur Harvard 
University’s Center for the Study of World Religions. http://
id.wikipedia.org/wiki/Pluralisme.
pernyataan teolog Kristen bernama Emil 
Brunner yang menyatakan bahwa Tuhan dari 
agama-agama lain senantiasa merupakan 
suatu berhala. Demikian juga bagi beberapa 
kaum Muslim, Yesus sebagai kristus adalah 
suatu berhala.30
Smith merasa bahwa pemahaman 
mengenai agama ini diperlukan jikalau kita 
ingin berlaku adil terhadap dunia tempat kita 
hidup dan terhadap Tuhan sebagaimana di 
wahyukan oleh agama yang kita anut. Semua 
agama, entah itu Islam, Kristen, Hindu, Buddha 
dan sebagainya, hendaknya harus dipahami 
sebagai suatu perjumpaan yang penting dan 
berubah-ubah antara yang Ilahi dan manusia. 
Dengan pemahaman ini, Smith mengharapkan 
adanya toleransi antar umat beragama yang 
berbeda-beda tersebut.
SACHEDINA DAN PLURALISME
Dalam bagian ini, saya berangkat dari 
pengertian yang pernah dipaparkan oleh 
Biyanto dalam jurnal Indonesian Journal of Islam 
and Muslim Societies, yang menyatakan bahwa:
Such a statement is made by Sachedina since 
cultural diversity may have potency to results 
in unending confl icts. The history of the relation 
among members of religious communities proves 
that diversity of religions and beliefs may cause 
eternal confl icts involving the Christians and 
Moslems. The recent phenomenon in Indonesia 
also shows some social stringency in some areas 
under the name of religion and religious views. This 
reality demonstrates that it is necessary to always 
grow some awareness among members of religious 
communities to recognize others’ human dignities 
regardless of their religions, races and their cultural 
affi liations.31
30Contoh-contoh mengenai sikap eksklusif seperti itu 
adalah contoh dari keangkuhan agama yang tidak dapat kita 
terima. Semua agama mengarah kepada tujuan akhir yakni 
Tuhan. Smith menulis: Tuhan adalah tujuan akhir agama juga 
dalam pengertian bahwa begitu Dia tampil secara gambling 
di hadapan kita , dalam kedalaman dan kasih-Nya , maka 
seluruh kebenaran lainnya tak heni-hentinya memudar; atau 
sekurang-kurangnya hiasan agama jatuh ke bumi, tempatnya 
yang seharusnya, dan konsep agama ‘berakhir’. W.C. Smith, 
Toward Theology: Faith and the Comparative History of Religion, 
(London&Basingstoke: The Macmillan Press, 1981), hlm. 34.
31Biyanto. Pluralism in the perspective of Semitic 
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Dalam pemikiran Abdulaziz Sachedina, 
pada dasarnya bertujuan menguak aspek nor-
matif formulasi religius kaum muslim dan 
menen tukan secara khusus penerapannya 
dalam berbagai kultur sehingga bisa diperoleh 
relevansi kritis formulasi itu bagi tatanan dunia 
pluralistis di abad ke-21. Abdulaziz Sachedina 
mempertanyakan kurangnya analisis men-
dalam mengenai konsep pluralisme religius 
di antara berbagai kelompok muslim yang 
berorientasikan agama. Analisis semacam itu 
akan memungkinkan kelompok-kelompok itu 
mengambil sikap prinsipil dalam menghadapi 
berbagai rujukan ahistoris dan analisis 
doktrin-legal terhadap kebebasan beragama 
dan partisipasi politik dalam Islam. Kurangnya 
minat terhadap pluralisme agama dan terhadap 
hubungan intrinsiknya dengan pemerintahan 
demokratis telah mencegah terwujudnya 
pemulihan memadai menuju hubungan antar 
pribadi dan antar masyarakat di dunia Islam.
Tujuan Abdulaziz Sachedina di sini bukan-
lah mengagung-agungkan masa lampau Islam, 
melainkan untuk mengingatkan, menurut 
jalannya, menafsirkan, merekonstruksi dan 
merelevansikannya untuk masa sekarang. 
Hanya dengan mengingat masa lampau secara 
objektifl ah pembaca nantinya akan memper-
oleh perspektif yang lebih jernih dan kritis 
dalam meneropong masa kini. Tidaklah menge-
jutkan bahwa negara-negara Islam modern 
berusaha untuk mengendalikan masa lalu 
dengan menulis ulang sejarah, atau dengan 
melu pakannya melalui usaha pemusnahan 
ingatan itu secara total. Kaum muslim terom-
bang-ambing di masa kini dan tercerabut dari 
masa lalu mereka, menjadi lebih gampang 
dima nipulasi dan menjadi mangsa empuk. 
Abdulaziz Sachedina berusaha melacak dan 
membangkitkan aspek masa lampau yang 
relevan ini, kemudian membantu kaum muslim 
untuk melawan batasan-batasan politik absurd 
parokial masa kini yang berbahaya.
religions, Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies. Vol. 5, 
no.2 (2015), pp. 255-282, doi : 10.18326/ijims.v5i2.255-282, hlm. 
261.
Dalam membaca realitas kekinian 
dan untuk memahami konsep pluralisme, 
Abdulaziz Sachedina membagi dalam lima 
bagian, yakni: 1) mencari akar pluralisme 
demok ratis dalam Islam; 2) manusia adalah 
satu umat; 3) berlomba-lomba dalam kebajikan; 
4) pengampunan bagi umat manusia; dan 5) 
epilog. Dari sinilah gambaran kajian mengenai 
pluralisme ala Sachedina akan saya bahas. 
Kita harus membedakan antara “kebenaran 
agama” (al-haqîqah al-dîniyah) dengan “fana-
tisme agama” (al-ta’ashshub al-dînî). Sachedina 
menerima yang pertama, tapi dia menolak yang 
kedua. Seorang pemeluk agama sah-sah saja 
meyakini kebenaran agamanya. Namun ketika 
keyakinan itu bergumpal dengan kebencian 
dan permusuhan terhadap agama lain, itulah 
fanatisme agama. Pluralisme agama membenci 
kebencian dan memusuhi permusuhan atas 
dasar perbedaan agama. Tapi fanatisme agama 
malah menganjurkannya. Ini adalah dua hal 
yang berbeda. Al-Quran mengakui pluralisme 
sebagai dasar relasi sosial umat manusia 
bersama nilai-nilai lain seperti keadilan dan 
kesetaraan. Nilai-nilai tidak hanya menjadi hak 
dasar umat muslim saja, namun juga seluruh 
umat agama lain.
Pada dasarnya, baik kaum muslim maupun 
umat kristiani telah mewarisi begitu mendalam 
teologi eksklusif yang rumusan inti ajarannya 
adalah (seperti ditulis oleh fi lsuf agama 
terkemuka Alvin Plantinga) “the tenets of one 
religions are in fact true; any propositions that are 
incompatible with these tenets are false” atau John 
Hick, “The exclusivists think that their description 
of God is the true description and the others are 
mistaken insofar they differ from it.” Karena 
pandangan tersebut, maka mereka menganggap 
bahwa hanya ada satu jalan keselamatan, yaitu 
agama mereka sendiri. Pandangan ini jelas 
mempunyai kecenderungan fanatik. Pluralitas 
sering menjadi katalisator bagi wawasan baru 
dan perkembangan agama.32
32Harold Coward, Pluralisme: Tantangan bagi Agama-agama, 
terj. Tim Kanisius (Yogyakarta: Kanisius, 1999), cet. V, hlm. 
167-168. 
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Oleh karena itulah, menurut Abdul Aziz 
Sachedina, diperlukan suatu perspektif baru 
dalam melihat apa yang dipikirkan oleh suatu 
agama, mengenai agama lain dibanding-
kan dengan agama sendiri. Jawaban atas 
pertanyaan ini akan menentukan apakah 
seorang beragama itu menganut suatu teologi 
yang eksklusif, inklusif, atau pluralis. Apakah 
ia seorang yang terbuka dan demokratis, 
ataukah ia seorang yang tertutup dan otoriter 
dalam beragama.
Teologi pluralis yang dibahas Sachedina 
ini melihat agama-agama lain dibanding 
dengan agama-agama sendiri, sebagai dalam 
rumusan Other religions are equally valid ways to 
the same truth (John Hick), Other religions speak 
of different but equally valid truths (John B Cobb 
Jr), Each religion expresses an important part of the 
truth (Raimundo Panikkar); atau setiap agama 
sebenarnya mengekspresikan adanya The One 
(Yang Satu) dalam the many (Yang Banyak, 
seperti dikatakan Seyyed Hossein Nasr).33
Di sini jelas Sachedina menolak paham 
eksklusivisme, sebab dalam eksklusivisme itu 
ada kecenderungan opresif. Maka Sachedina 
menyadarkan akan pentingnya menerima 
pluralisme tidak hanya didasarkan atas 
kesadaran bahwa ini adalah bangsa yang 
majemuk dari segala segi SARA-nya, sebab 
kalau ini pijakannya, maka kita sebenarnya 
berangkat dari kenyataan sosial yang ter-
fragmentasi (terpecah-pecah) yang karena itu 
diperlukan pluralisme sebagai cara untuk 
menghindari kefanatikan.34 Kebutuhan kita 
akan pluralisme bukan hanya karena fakta 
sosiologis, tetapi sebagai bagian dari (seperti 
sering dikatakan Prof Dr Nurcholish Madjid) 
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-
ikatan keadaban (genuine engagement of 
diversities within the bonds of civility).35 Persis 
ide ini ditekankan oleh Abdul Aziz Sachedina: 
Kita membela pluralisme, karena itu adalah 
33Hossein Nasr, The Need of Sacred Science (United Kingdom: 
Curzon Press, 1993), hlm. 79.
34Jadi fungsinya hanya sebagai a negative good. Sachedina, 
Beda Tapi Setara., hlm. 58.
35http://mustofa-pujanggabaru.blogspot.com/ diakses 
tanggal 26 Mei 2012
Kebenaran, dan bahwa visi besar Al-Quran 
adalah pluralisme.
Sachedina menjelaskan bagaimana 
penganut agama bisa memasuki dialog antar 
agama dan selanjutnya segi teologisnya 
yang dari sini pengkayaan iman akan sangat 
dimungkinkan. Usaha-usaha besar pencarian 
‘Etika Global’ (seperti dikatakan Hans Kung) 
dari agama-agama yang populer sejak Sidang 
Parlemen Agama-agama (1993),36 menurut 
Abdul Aziz Sachedina, akan jauh lebih 
mendasar jika berangkat dari dialog teologis 
yang meneguhkan sikap paralelisme itu yang 
36Kung percaya bahwa dialog bisa terjadi dan mencari 
jalan untuk itu. Dengan pernyataan termasyhur yang 
mengaitkan dialog antaragama dengan perdamaian itu, Küng 
menjadi salah satu ikon dialog. Selain dikenal sebagai sarjana 
pengkaji agama-agama, ia adalah penggiat perjumpaan antar 
agama melalui dialog. Lebih jauh, ia menggagas etika global 
yang diharapkan menyatukan, bukan menyeragamkan, agama-
agama melalui keprihatinan bersama. Dengan ini, dialog 
bukanlah persoalan teologis semata, tapi sudah merambah 
dan terlibat penuh dalam persoalan-persoalan sosial, ekonomi, 
politik dunia. Etika global yang digagas Küng lahir karena ada 
tanggungjawab global yang diemban agama-agama.Perhatian 
Kung pada hubungan antaragama, pentingnya dialog sebagai 
modus perjumpaan antaragama, maupun pemosisian agama 
dalam konteks luas kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, 
semua hal ini amat dekat dengan perhatian Program Studi 
Agama dan Lintas Budaya (Center for Religious and Cross-
cultural Studies atau CRCS). Karena itu, adalah kehormatan 
bagi kami untuk menjadi tuan rumah kuliah umum Küng di 
Yogyakarta. Hans Kung, Syafaatun Almirzanah, Ph. D, D. Min, 
Gerardette Philips, M.A., Jalan Dialog Hans Kung dan Perspektif 
Muslim, Penerjemah: Mega Hidayati, M.A., Endy Saputrom 
M.A., Budi Asyhari, M.A. Editor: Najiyah Martiam, M.A, 
Diterbitkan oleh: Program Studi Agama dan Lintas Budaya 
(Center for Religious and Cross-cultural Studies/CRCS) 
Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada bekerja sama 
dengan Indonesian Consortium for Religious Studies (ICRS), 
Yogyakarta. International Center for Islam and Pluralism 
(ICIP), Jakarta Embassy of Switzerland. Penerbit Mizan: 
Bandung. Lihat juga, Menurut Ignas Kleden, pada dasarnya 
suatu dialog antaragama adalah dialog keselamatan, yaitu 
keselamatan yang diimpikan dan dicita-citakan oleh masing-
masing agama bagi para anggotanya. Tetapi, keselamatan yang 
menyiapkan kemungkinan untuk suatu dialog antaragama 
juga memberikan batas-batas yang harus dijaga agar dialog 
itu menjadi mungkin, dapat dikembangkan dan tetap 
menyelamatkan semua pihak yang terlibat dalam dialog 
tersebut. Keselamatan adalah kemungkinan dan batas-batas 
dialog. Ignas Kleden, “Dialog Antaragama: Kemungkinan dan 
Batas-batasnya” dalam Andito (Ed.), Atas Nama Agama: Wacana 
dalam Dialog “Bebas” Konfl ik (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 
cet. I, 277.
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mengekspresikan adanya kesadaran “Satu 
Tuhan, dalam banyak jalan”.37
Pemahaman secara utuh terhadap 
pluralisme merupakan hal yang sangat penting 
karena kesalahan pemahaman dapat berakibat 
timbulnya sikap kontraproduktif. Pernyataan 
Abdulaziz Sachedina yang menyatakan bahwa 
pluralisme keagamaan bagi syariat bukanlah 
sekedar masalah mengakomodasi berbagai 
klaim kebenaran agama dalam wilayah 
keimanan pribadi seseorang. Lebih dari itu, 
pluralisme religius secara inheren selalu 
merupakan masalah kebijakan publik dimana 
suatu pemerintahan Islam harus mengakui 
dan melindungi hak pemberian Tuhan kepada 
setiap pribadi untuk menentukan sendiri 
nasib spiritualnya tanpa paksaan. Pengakuan 
terhadap kebebasan hati nurani dalam hal 
keimanan ini adalah titik temu utama konsep 
Al-Quran mengenai pluralisme religius, plura-
lisme antar agama maupun intra agama.38
Secara mendasar, pluralisme merujuk 
kepada kesadaran untuk hidup bersama secara 
legitimatif dalam keberagaman pemikiran, 
kehidupan, dan tingkah laku yang dalam sisi 
tertentu sebenarnya bertentangan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Puralisme 
37Kiranya seluruh tesis Abdul Aziz Sachedina 
membenarkan apa yang dikatakan para sufi . Para sufi  tidak 
saja menegaskan kesatuan wahyu, tetapi juga menganggap diri 
mereka sendiri sebagai pelindung Islam dan pelindung agama-
agama lain. Pemimpin sufi  seperti Jalal al-Din Rumi, misalnya 
melukiskan pandangan pluralisnya dengan menggunakan 
gambaran berikut, “Meskipun ada bermacam-macam agama, 
tujuannya adalah satu. Apakah Anda tidak tahu bahwa ada 
banyak jalan menuju Kabah? Oleh karena itu, apabila yang 
Anda pertimbangkan adalah jalannya maka sangat beraneka 
ragam dan sangat tidak terbatas jumlahnya; tetapi apabila 
yang Anda perimbangkan adalah tujuannya, maka semuanya 
terarah hanya pada satu tujuan.” Budhy Munawar-Rachman 
Direktur Pusat Studi Islam Paramadina, Jakarta http://www.
serambi.co.id/modules.php? name=Resensi&aksi=selanjutnya
&ID=4, diakses tanggal 26 Mei 2012.
38Lihat bab; Etika keagamaan dalam masyarakat plural 
halaman 8. Globethics.net. Focus, Series editor: Christoph 
Stückelberger. Founder and Executive Director of Globethics.
net and Professor of Ethics, University of Basel Globethics.net. 
Focus 21. Nina Mariani Noor dan Ferry Muhammadsyah Siregar, 
Etika Sosial dalam Interaksi Lintas Agama, Jenewa: Globethics.net, 
Februari 2014 ISBN 978-2-940428-82-3 (versi online) ISBN 978-
2-940428-83-0 (versi cetak) © 2014 Globethics.net
sebagaimana ditegaskan oleh Abdurrahman 
Wahid, bukan hanya sekedar hidup bersama 
yang tentram, tetapi lebih substansial lagi 
adalah tumbuhnya kesadaran, pengakuan, dan 
penerimaan atas perbedaan dan keragaman 
yang ada. Dalam konteks agama, konsep ini 
menuntut kepada setiap pemeluk agama 
bukan saja untuk mengakui keberadaan dan 
hak agama lain, tetapi juga terlibat dalam 
usaha memahami perbedaan dan persamaan 
dalam rangka pencapaian kerukunan dalam 
kebhinekaan.
Kuitipan yang sama pada pernyataan 
sebelumnya dalam tulisan ini, meminjam 
bahasa yang dikatakan oleh Biyanto, yaitu:
Sachedina adds that the main argument of the 
religion pluralism in the Holy Quran is based on 
the relation between private faith and its public 
projection in the political community of Islam. 
Concerning with the private faith, the Holy Quran 
has non-interventionist attitude. And dealing with 
the faith public projection, the attitude of the Holy 
Quran is based on the coexistence principle.39
Menurut Sachedina, argumen utama 
pluralisme dalam Al-Quran didasarkan pada 
hubungan di antara keimanan yang pribadi 
dan proyeksi publiknya pada masyarakat 
Islam. Berkenaan dengan keimanan pribadi 
itu, Al-Quran bersifat non-intervensionis 
(misalnya; segala bentuk otoritas manusia 
tidak boleh mengganggu keyakinan batin 
individu). Sedangkan dengan proyeksi publik 
keimanan, sikap Al-Quran didasarkan pada 
prinsip koeksistensi, yaitu kesediaan umat 
dominan untuk memberikan kebebasan bagi 
umat beragama lain dengan aturan mereka 
sendiri. Aturan itu bisa berbentuk cara untuk 
menjalankan kehidupan mereka dan untuk 
hidup berdampingan dengan umat muslim.40
Maka berdasarkan prinsip ini, masyarakat 
yang mayoritas beragama Islam bisa menjadi 
39Biyanto. Pluralism in the perspective of Semitic 
religions, Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies. Vol. 5, 
no.2 (2015), pp. 255-282, doi : 10.18326/ijims.v5i2.255-282, hlm. 
277-278.
40Abdulaziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman; Akar 
Pluralisme Demokratis dalam Islam, (Jakarta: Serambi, 2002), hlm. 
51.
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cermin masyarakat yang mengakui, meng-
hormati dan menjalankan pluralisme agama. 
Dalam buku “Kesetaraan Kaum Beriman” 
Sachedina menyatakan:
Saya sangat percaya bahwa jika kaum muslim 
menyadari pentingnya Al-Quran mengenai 
pluralisme kultural dan religius sebagai suatu 
prinsip pemberian Tuhan dalam membentuk 
suasana berdampingan yang harmonis sesama 
manusia, maka kaum muslim akan dapat 
menghindari kekerasan dalam menentang 
pemerintahan refresif dan tidak efi sien.41
Pluralisme agama masih diterima sebagai 
pluralisme de facto, yaitu suatu bentuk 
pengakuan pluralisme yang hanya sementara, 
yang masih menggunakan pendekatan di 
mana semua agama dan semua manusia secara 
bertahap akan menemukan kebenaran agama 
saya dan mengikutinya. Kecenderungan 
pluralisme de facto adalah mendorong untuk 
mengambil posisi relativistik. Posisi ini 
membuat dialog menjadi suatu komunikasi 
yang semu karena menganggap bahwa semua 
agama benar maka semua berarti benar.
Pluralisme de facto masih rapuh, seharus-
nya dikatakan bahwa, “Orang itu baik berkat 
dan karena agama yang dianutnya”. Nilai dan 
kekhasan agama lain sungguh-sungguh 
dihargai. Ini merupakan titik tolak pluralisme 
yang lebih dalam, yaitu pluralisme de jure. 
Pluralisme ini lebih mendasar karena per-
de ba tan merupakan sarana untuk bisa 
mengungkapkan secara lebih penuh kekayaan 
misteri Tuhan.
Dalam semangat paralelisme, pemeluk 
agama menghargai keberbedaan. Perbedaan 
agama-agama ini perlu dikenal dan diolah 
lebih lanjut karena perbedaan ini secara 
potensial bernilai dan penting bagi setiap orang 
beragama dalam memperkaya keimanannya. 
Maka isi yang bernilai dari agama-agama itu 
harus saling dibagi dan dikomunikasikan. 
Agama-agama menurut Sachedina harus 
berdialog. Ibaratnya, kalau saya mengenal 
Anda, bahwa Anda sungguh-sungguh berbeda 
dari saya dan jika saya juga mengenali bahwa 
41Abdulaziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman. hlm. 34
apa yang berbeda itu dapat juga benar dan 
bernilai sekaligus, saya pasti tidak akan bisa 
melupakan Anda. Begitu jugalah dengan dunia 
agama-agama, “Other religions are not only 
genuinely different, they can also be genuinely 
valuable.”42
Rabi Dr Marc Gopin dari Tufts University 
mengatakan bahwa “Sachedina telah membe-
rikan teladan keberanian teologis dan personal 
yang diperlukan untuk membangun satu 
peradaban global baru yang berkomitmen 
mewujudkan prinsip tertinggi demokrasi, hak 
asasi manusia dan nilai sakral setiap manusia 
di muka bumi tanpa memandang ras atau 
agamanya. Hal ini memerlukan perpaduan dari 
kecermatan intelektual, keberanian moral, 
kasih sayang dan kemampuan visioner dan 
Sachedina telah melakukan semua ini dengan 
baik.”
Abdulaziz Sachedina menanggapi artikel 
berjudul “The Ring: On Religious Pluralism” 
yang menganggap negatif sumber-sumber 
Islam dalam konteks tiga tradisi monoteistis. 
Ia menemukan kerangka antipluralisnya 
yang berguna untuk mengungkapkan teologi 
Quranik pluralistis tentang kaum lain. Ber-
dasar kan realitas historis relasi dialektis 
antar tiga umat beragama di bawah dominasi 
politik Islam, Sachedina bersiteguh, baik 
secara normatif dan empiris, bahwa tetap ada 
kemungkinan pluralistik untuk mewujudkan 
hubungan yang adil antara umat beragama 
Ibrahimi di masa kini.43
Pluralisme agama menuntut adanya 
keter libatan aktif dengan kaum agama lain, 
dalam arti bukan sekedar toleransi,44 melain-
42Abdulaziz Sachedina, Beda Tapi Setara, Pandangan 
Islam tentang Non-Islam; Penerjemah: Satrio Wahono; Editor: 
Qomaruddin. (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, Cetakan 
Kedua: 2004), hlm. 68.
43Sachedina, Beda Tapi Setara.,hlm. 71.
44Toleransi yang dimaksud tentu saja bukan toleransi 
negatif (negatif tolerance) sebagaimana yang dulu pernah 
dijalankan oleh pemerintah orde baru, tetapi toleransi 
yang benar adalah toleransi positif (positive tolerance). Sikap 
toleran yang disebut pertama adalah sikap toleransi semu 
dan penuh dengan kepura-puraan. Toleransi jenis pertama ini 
menganjurkan seseorang untuk tidak menonjolkan agamanya 
di hada pan orang yang beragama lain. Jika Anda Kristen, maka 
jangan menon jol-nonjolkan ke-Kristenan Anda di hadapan 
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kan memahami. Toleransi tidak memerlu-
kan keterlibatan aktif dengan kaum lain. 
Tole ransi tidak membantu meredakan sikap 
acuh tak acuh sesama umat beragama. Sache-
dina menambahkan bahwa Al-Quran meng-
gambarkan pluralisme agama sebagai satu 
misteri ilahi yang harus diterima sebagai 
suatu karunia untuk memuluskan hubungan 
antar umat di wilayah publik. Selain itu, Al-
Quran menampilkan pandangan teologisnya 
terhadap kaum lain dalam bentuk model etis 
yang bisa mengembangkan suatu paradigma 
kerja menuju masyarakat ideal.
Ringkasnya, pluralism agama berarti meng-
akui nilai intrinsik penyelamatan dari tradisi-
tradisi agama yang berbeda. Namun, tentu saja 
lumrah jika kepercayaan dan nilai penting 
dari satu agama akan bertentangan dengan 
kepercayaan dan nilai penting dari agama lain. 
Di sinilah terbayang potensi memunculnya 
konfl ik dan kekerasan jika ajaran-ajaran 
agama diamalkan dalam wilayah politik tanpa 
dilengkapi dengan kebijaksanaan praktis.45 
Sache dina juga mencoba menunjukkan argu-
men bahwa pandangan umum di antara kelom-
pok agama adalah hanya ada satu agama dan 
tradisi-tradisi lainnya salah dan tidak ber har-
ga. Argumen antipluralis ini muncul di tengah 
kenyataan adanya perbedaan agama manusia. 
Problem antipluralis bisa dirumuskan se-
perti berikut. Suatu agama yang didasarkan 
pada kebenaran wahyu utama yang menye-
lamatkan tidak akan bisa memandang agama 
lain yang mengingkari kebenaran itu sebagai 
agama yang berharga. Jadi, setiap agama me-
mandang dirinya sebagai satu-satunya agama 
orang Muslim, demikian pula sebaliknya. Sementara toleransi 
yang tersebut kedua adalah toleransi yang sesungguhnya, 
yang mengajak setiap umat beragama untuk jujur mengakui 
dan mengekspresikan keberagamaannya tanpa ditutup-tutupi. 
Dengan demikian identitas masing-masing umat beragama 
tidak tereliminasi, bahkan masing-masing agama dengan 
bebas dapat mengembangkannya. Inilah toleransi yang 
dulu pernah dianjurkan oleh Kuntowijoyo. Bachtiar Effendi, 
“Menyoal Pluralisme di Indonesia” dalam Living Together in 
Plural Societies; Pengalaman Indonesia Inggris, ed. Raja Juli Antoni 
(Yogyakarta: Pustaka Perlajar, 2002), 239-249.
45 Bachtiar Effendi, “Menyoal Pluralisme di Indonesia” .. 
hlm. 72.
sejati dan memandang agama lain tidak 
bernilai. Dengan kata lain, tidak ada ruang bagi 
pluralisme agama.
Sachedina menyatakan bahwa pluralisme 
agama manusia digarisbawahi dalam surah 
terkenal berjudul al-Kafi run: 
ïWïðîKîî·¹ïWôKîðgïðîtî¹(٢)î·¹ïWïð<îKîïWïðît(١)î·¹ïYôKî@ðאKîD÷îKî ðfï
 îlôî¹ðgï@ïCô£ðgï@î(٥)ïWïðîKîî·¹ïWôKîðgïðîtî¹(٤)ð ï)ðWîîKîòWôKîKîîtî¹(٣)
(٦) ôhô£
Artinya: Katakanlah, “Hai orang-orang kafi r. Aku 
tidak menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
tidak pula kamu menyembah apa yang aku sembah. 
Dan aku bukan penyembah sebagaimana kamu 
menyembah. Dan kamu juga bukan penyembah 
sebagaimana aku menyembah. Untuk kamu agama 
kamu, dan untukku agamaku!”46
Kutipan ayat ini berada dalam bentuk 
wahyu proposisional yang disampaikan kepada 
umat manusia melalui sarana yang tidak lazim 
dalam alam. Menurut Al-Quran, meskipun 
wahyu Tuhan bisa turun dalam berbagai 
bentuk, wahyu yang disampaikan melalui ba-
hasa itu hampir pasti bersifat proposisional. 
Suatu proposisi menunjukkan maksud sang 
pem bicara sehubungan dengan atribusi negatif 
atau positif. Maka, makna proposisi, seperti 
makna pernyataan deklaratif (khabariyyah) 
yang bertujuan memastikan atau menolak 
keber adaan suatu benda sesuai dengan 
situasinya, hanya terdiri dari ujaran-ujaran 
yang terdiri atas tanda-tanda yang dipahami. 
Namun, wahyu juga mencakup kalimat-kali-
mat perintah (amr) yang memerintahkan untuk 
mematuhi fi rman-fi rman Tuhan. Kali mat 
imperatif dan indikatif dalam wahyu meru-
pakan wahyu proposisional. Artinya, kalimat 
itu dianggap sebagai ungkapan dari kehendak 
Tuhan. Menurut Al-Quran, kehendak Tuhan 
merupakan penggerak sejarah manusia. Tidak 
ada yang bergerak tanpa kehendak Tuhan, 
ötôî·¹ïK î7îKîî¹î.ôî&Kî<ðא ÷î¥ïöÄאîK î7î·î
“Tetapi tidak akan kamu bisa, melainkan jika 
dikehendaki oleh Allah, Yang Menguasai sekalian 
alam”.47 
46(Q.S. al-Kafi run [109]: 1-6)
47(Q.S. al-Takwir [81]: 29)
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Perjumpaan multidimensional dengan 
Tuhan Maha Hidup dalam Al-Quran menyirat-
kan bahwa mes kipun pengalaman kewahyuan 
bisa dirumuskan dalam bahasa proposisional 
(yang terbuka untuk dipercaya atau tidak 
dipercaya oleh manusia) namun apa yang 
pada akhirnya dianggap sebagai wahyu oleh 
umat beragama adalah pengalaman individu 
terhadap sesuatu yang dipercayai, dan bukan 
terhadap sesuatu yang dinyatakan sebagai 
kepercayaan doktrinal.48 
Dengan mempersembahkan suatu herme-
neutika antaragama berdasarkan sifat plura-
listis yang inheren dalam wahyu bagi berbagai 
umat beragama, ada harapan kita bisa belajar 
memahami dan menghormati orang lain 
sebagaimana apa adanya dan bukan apa 
yang seharusnya menurut kita (muslim). 
Wacana inklusif semacam ini harus dimulai 
dengan suatu percakapan tulus dan terbuka 
atau dengan suatu dialog kritis (keterlibatan 
muslim dengan kaum lain). Sachedina memang 
setuju bahwa usaha patriotis beberapa kaum 
agamawan untuk hidup lurus berdasarkan 
satu agama sejati (yaitu tradisi mereka sendiri) 
telah melebarkan pemisah antara agama-
agama. Antipati semacam itu dengan mudah 
disulut oleh sekeranjang gambaran-gambaran 
media yang dangkal, instan, dan vulgar tentang 
kaum agama dan budaya lain. Kecenderungan 
eksklusifi s yang dipropagandakan oleh kaum 
ekstrimis dan etnosentris agama semakin 
meluas “atas nama Tuhan”.49
Segala dialog yang serius antara umat-
umat beragama harus didasarkan pada ajaran-
48Sachedina telah mencoba menunjukkan akar-akar 
pluralisme demokratis dalam Islam tentang teologi kaum lain 
dalam Alqur’an. Yang pasti, suatu penilaian teologis tentang 
kaum beragama lain dan tentang posisinya dalam wilayah 
tatanan publik etis sebaiknya ditemukan melalui dialog 
antaragama dan intraagama. Namun, setelah berabad-abad 
proses pencarian, kita masih kekurangan peranti intelektual 
untuk membangun teologi pendekatan antara agama-agama 
dunia. Prasyarat untuk wacana antaragama ini, yang jauh di 
luar jangkauan institusi akademis, adalah dengan membuang 
prasangka berabad-abad terhadap kaum lain yang telah 
menggumpal menjadi agama-agama monoteistis eksklusif. 
Sachedina, Beda Tapi Setara., hlm. 75.
49Sachedina, Beda Tapi Setara., hlm. 79.
ajaran normatif masing-masing.50 Sebab, 
pada akhirnya tuntunan wahyu itulah yang 
mengatur kemungkinan-kemungkinan bagi 
adanya hubungan antaragama di antara umat-
umat dengan tradisi doktrinal yang berbeda. 
Kecenderungan hermeneutis sumber-sumber 
normatif ini, yang sebenarnya mengakui ada-
nya pluralitas dalam respons manusia terhadap 
Tuhan, adalah untuk membatasi penyelamatan 
kepada orang-orang yang berada dalam 
batasan kredo mereka sendiri.51
Sejumlah studi sosiologis dan antropologis 
telah menunjukkan potensi pandangan dunia 
keagamaan untuk mengurangi ketegangan dan 
memberikan solusi non-kekerasan terhadap 
konfl ik dalam konteks budaya yang berbeda. 
Ini terutama berlaku bagi tradisi-tradisi, se-
perti Islam, yang telah mengungkapkan gaga-
san pemerintah yang bertanggung jawab seba-
gai satu prasyarat bagi tatanan publik etis. 
Penggunaan otoritas tanpa tanggung jawab 
bertentangan dengan konsep “menganjurkan 
kebaikan dan mencegah kejahatan.”52
50Artinya dialog tidak hanya mengantarkan pada sikap 
bahwa setiap agama berhak untuk bereksistensi secara 
bersama-sama, melainkan juga mengakui dan mendukung 
(bukan menyamakan) eksistensi semua agama. Komaruddin 
Hidayat & Muhammad Wahyuni Nafi s, Agama Masa Depan: 
Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta: Paramadina, 1995), cet. I, 
hlm. 81.
51Sikap antipluralis terhadap orang yang berada di 
luar komunitas agama seseorang menghasilkan hubungan 
antaragama (dan intraagama) yang, sebaik-baiknya, saling 
bertahan, dan sejelek-jeleknya dapat menjadikan konfl ik, 
serta tidak akan pernah menumbuhkan sikap saling 
menghormati. Sachedina telah menekankan peranan agama 
dalam menumbuhkan norma, sikap, dan nilai yang bisa 
meningkatkan hubungan damai antara berbagai komunitas 
etnis dan agama. Komaruddin Hidayat & Muhammad Wahyuni 
Nafi s, Agama Masa Depan., hlm. 81.
52Menurut para ulama, perintah ini (yang menuntut 
otoritas muslim untuk berupaya secara aktif demi kebaikan 
seluruh umat) dilandaskan terutama pada rasio dan diteguhkan 
dalam Alqur’an (Q.S Alu ‘Imran [3]: 104, 110, 114). Untuk 
meraih tujuan ini, seseorang, harus menganjurkan kebaikan 
dan mencegah kejahatan dengan hati, lidah, dan tangannya. 
Meskipun kewajiban ini bisa ditunaikan oleh setiap orang 
beriman dengan hati dan lidah, namun penggunaan kekuatan 
hanya bisa dilakukan oleh negara. Karena penggunaan 
kekuatan bisa berakibat pada pertumpahan darah, penggunaan 
ke kuatan itu haruslah bisa menjamin terciptanya hasil yang 
diinginkan. Selain itu, kewajiban amar makruf nahi mungkar 
yang telah memberikan dasar gagasan suatu tatanan publik 
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Dengan tersedianya justifi kasi moral dan 
religius bagi negara untuk membenarkan peng -
gunaan kekuatan fi sik, konsentrasi ke kua tan 
pada segelintir tangan beserta penyalahguna-
annya adalah bahaya yang lebih mungkin 
terjadi dalam negara ideologis diban dingkan 
dalam negara non-ideologis. Masya rakat politik 
muslim awal didasarkan pada kepercayaan 
religius yang menuntut sejenis keseragaman 
dan konsistensi di antara ang gotanya. Tuntutan 
ini pada hakikatnya mengecualikan orang-
orang yang tidak merasa memiliki norma dan 
institusi umat yang direpresentasikan oleh 
negara. Tergantung kepada orang-orang yang 
berkuasa, anggota dari umat agama lain yang 
hidup di antara kaum muslim dihalangi untuk 
berpartisipasi penuh dalam kehidupan sipil di 
mana negara mengklaim akan melindungi.53 
Sachedina telah berusaha mengevaluasi 
tantangan sebuah bentuk pemerintahan 
Islam sebagai suatu alternatif bagi sistem-sis-
tem modern. Inti permasalahannya, sebagai-
mana penulis tunjukkan, adalah sikap 
anti plu ralis yang dianut kaum muslim fun-
da men talis yang memimpin (atau ingin me-
mimpin) pemerintahan Islam dalam negara-
bangsa modern. Subjek perkembangan 
masya rakat madani di dunia Islam menarik 
banyak perhatian para intelektual Islam di 
Timur Tengah. Namun, hanya sedikit inte-
lektual Sunni dari institusi-institusi ilmu 
keislaman tradisional yang berpartisipasi 
dalam upaya akademis ini, yang berusaha 
mengidentifi kasi, menganalisis dan menggali 
akar-akar pluralisme demokratis agama 
yang dapat digunakan untuk mengabsahkan 
ide-ide sekuler modern mengenai nilai-nilai 
kewarganegaraan dalam kultur politik Islam. 
Situasi pemikiran ini agak berbeda 
dengan para intelektual Syiah di Iran. Mereka 
mengkritik tajam literatur Barat mengenai 
masalah-masalah ini untuk membuktikan 
kesahihan sekaligus keunggulan nilai-nilai 
politik Islam. Namun demikian, wacana 
Islam itu mampu memediasi antara kekuatan negara dan 
kebutuhan manusia akan keadilan.
53Sachedina, Beda Tapi Setara., hlm. 190.
agama mengenai pluralisme atau demokrasi 
seringkali tetap bersikap kritis terhadap 
upaya-upaya akademis oleh kaum akademis. 
Ini yang menyetujui pandangan imperialis 
Barat mengenai Islam sebagai agama yang 
tidak memadai untuk melaksanakan tugas 
mengelola suatu negara-bangsa modern. Selain 
itu, menurut para pendukung alternatif Islam, 
kritik internal berbasiskan Barat, ini semakin 
melanggengkan cengkeraman ideologis 
sekuler Barat terhadap kaum muslim.
Imperatif atau perintah Al-Quran bagi 
umat manusia untuk mengikuti fi trahnya 
merupakan perintah etis yang didasarkan 
pada objektivitas kebaikan dan kejahatan. 
Pengetahuan etis ini dipagari dengan keimanan 
kepada sumber dari segala pengetahuan 
manusia, yaitu Tuhan. Maka, kriteria umat 
terbaik adalah kriteria etis sekaligus religius: 
etis dalam hal menganjurkan kebaikan dan 
mencegah kejahatan, dan religius dalam hal 
memandatkan untuk percaya kepada Tuhan. 
Aspek etis ditentukan berdasarkan tanggung 
jawab sosial-etis kepada manusia lain, 
sedangkan tindakan percaya atau mengimani 
itu sangat bersifat pribadi. Meskipun 
pemenuhan kebutuhan etis kaum lain 
membenarkan dan bahkan menuntut adanya 
struktur-struktur institusional seperti agen-
agen pemerintahan yang bisa menggunakan 
kekuatan yang memadai untuk menjamin 
keadilan dan kebenaran dalam seluruh konteks 
hubungan antar-pribadi, kewajiban keimanan 
diri sendiri (self-regarding) didasarkan pada 
satu pendekatan non-intervesionis. Ini adalah 
hubungan individu yang tidak diperantarai, 
yaitu perjanjian antara Tuhan dan manusia. 
Saat agama itu dipaksakan, maka yang muncul 
adalah kemunafi kan.
Pada titik ini, umat terbaik menghadapi 
tantangan terbesarnya: Bagaimana ia bisa 
menciptakan satu masyarakat politik inklusif 
jika prinsip pemandu identitas kolektifnya 
semata-mata dilandaskan pada doktrin agama 
bersama? Bagaimana dengan peringatan Al-
Quran bahwa, jika Tuhan menghendaki, 
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“Semua manusia di muka bumi akan beriman, 
dan bahwa manusia tidak bisa dipaksa untuk 
beriman”54? 
Apakah ini tidak kontradiktif de ngan 
penekanan pada satu doktrin agama bersama 
yang komprehensif dalam suatu masyarakat 
politik? Mengingat adanya logika kebajikan 
ilahi dalam memberikan manusia kebebasan 
beriman, maka menjadi sulit dibayangkan 
bahwa fondasi masyarakat yang adil di bawah 
umat “terbaik” harus didasarkan pada satu 
konsep eks klusif mengenai wajibnya manusia 
untuk beragama sama.
Meminjam penegasan yang dikutip dari 
Lutfatul Azizah dan Purjatian Azhar dalam 
Jurnal TOLERANSI: Media Komunikasi Umat 
Bergama, meredaksikan bahwa:
Tawaran lain yang diajukan oleh seorang 
Abdul aziz Sachedina yaitu kebebasan untuk 
memilih keyakinan dan memilih agama 
yang akan menjadi identitas publik bagi 
dirinya. Terlepas dari masalah agama sebagai 
identitas publik, al-Quran menyatakan bahwa 
manusia dibimbing oleh wahyu Allah dengan 
dua bentuk yaitu bimbingan moral spiritual 
universal yang menyentuh semua manusia 
dan bimbingan wahyu yang diberikan kepada 
komunitas agama tertentu.55
Al-Quran dengan tajam mengkritik klaim 
eksklusif umat-umat pra-Quranik, yang 
menimbulkan permusuhan antara sesama 
umat tersebut dan mengakibatkan kehancuran 
kehidupan, termasuk kehidupan para rasul 
Allah, yang secara dzalim terbunuh ketika 
me-nyeru manusia untuk melayani tujuan 
Ilahi. Sebenarnya, untuk meredakan efek 
negatif dari perilaku semacam itu, Al-Quran 
kembali kepada sumber tradisi monoteistis, 
yaitu “tunduk kepada kehendak Tuhan.” Pada 
hakikatnya dan pada dasarnya, penerimaan 
54(Q.S. Yunus [10]: 99)
55Lutfatul Azizah dan Purjatian Azhar. Islam di Tengah 
Masyarakat Multikultural Indonesia (Studi Atas Konsep 
Multikultural Abdul aziz Sachedina). Jurnal TOLERANSI: Media 
Komunikasi Umat Bergama, Vol.7, No.1 Januari-Juni 2015, hlm; 
83.
terhadap Pencipta yang samalah yang 
menentukan kesamaan spiritual dari para 
pengikut tradisi agama yang berbeda. Namun 
demikian, pluralisme berpusatkan pada 
Tuhan dari Al-Quran ini mengalami konfl ik 
dengan pengalaman-relatif-historis masyara-
kat politik baru yang menganggap sistemnya 
sendi ri lah yang terbaik. Konseptualisasi 
eksklu sif terhadap Islam historis ini terbukti 
men jadi titik gerak menjauh dari umat awal, 
dan memberikan identitas khusus Islam 
historis sebagai umat Islam, dan juga terbukti 
menjadi awal-mula dialog di dalam umat 
Islam mengenai perintah Al-Quran untuk 
menciptakan suatu tatanan inklusif yang adil di 
bawah wahyu. Makna penting yang diberikan 
kepada kewajiban moral untuk menganjurkan 
kebaikan dan mencegah kejahatan dalam Q.S. 
Ali ‘Imran [3]: 11056 menunjukkan cara Al-Quran 
memandang etika sebagai dasar bagi kerja 
sama antaragama, dalam suatu masyarakat 
madani yang berorientasikan religius, dengan 
tanggung jawab bersama untuk mewujudkan 
kesejahteraan moral manusia.
Dalam mentafsirkan Al-Quran bagi 
Sachediana perlu adanya tiga pendekatan 
dasar yakni
1. Pendekatan tradisional,  yaitu mencari 
asbabun nuzul teks;
2. Pendekatan teologis,  yakni menjelaskan 
sudut- sudut pandang teologis yang dianut 
oleh berbagai madzhab teologi; dan,
3. Pendekatan mistis,  yakni menafsirkan de-
ngan menggunakan alegorisasi luas ter-
hadap bahasa Al-Quran agar bisa menang-
kap makna batiniah sebuah teks.
KRITIK TERHADAP PEMIKIRAN SACHEDINA
Seperti yang dikemukakan Abdul Aziz 
Sachedina, ia menyerukan agar kaum Muslim 
menemukan kembali keprihatinan moral 
umum Islam pada kedamaian. Seruan tersebut 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik”
40    Vol. 26 No. 1 Januari 2017   |   25-45
seolah mengindikasikan bahwa eksistensi 
kedamaian kian melemah dalam nalar religius 
kaum Muslim dan karenanya perlu diteguhkan 
kembali. Sachedina juga ingin menegaskan 
bahwa posisi kedamaian dalam Islam sejajar 
dengan berbagai doktrin lainnya, misalnya: 
shalat, puasa, haji dan seterusnya.
Pada dasarnya, pluralisme adalah se buah 
pengakuan akan hukum Tuhan yang mencipta-
kan manusia yang tidak hanya terdiri dari 
satu kelompok, suku, warna kulit, dan agama 
saja. Tuhan menciptakan manusia berbeda-
beda agar mereka bisa saling belajar, bergaul, 
dan membantu antara satu dan lainnya. 
Pluralisme mengakui perbedaan-perbedaan 
itu sebagai sebuah realitas yang pasti ada di 
mana saja. Justru, dengan pluralisme itu akan 
tergali berbagai komitmen bersama untuk 
memperjuangkan sesuatu yang melampaui ke-
pentingan kelompok dan agamanya. Kepen-
tingan itu antara lain adalah perjuangan 
keadilan, kemanusiaan, pengentasan kemiski-
nan, dan kemajuan pendidikan. Maka, pende-
fi nisian pluralisme sebagai sebuah relativisme 
adalah sebuah kesalahan yang fatal. Sebab, 
pluralisme sendiri mengakui adanya tradisi 
iman dan keberagamaan yang berbeda antara 
satu agama dengan agama lainnya.57
Pengakuan terhadap pluralisme agama 
dalam sebuah komunitas sosial menjanjikan 
dikedepankannya prinsip inklusivitas (ke-
ter bukaan), yaitu; suatu prinsip yang 
mengutamakan akomodasi dan bukan konfl ik 
di antara mereka. Sebab, pada dasarnya 
masing-masing agama mempunyai berbagai 
klaim kebenaran yang ingin ditegakkan 
terus, sedangkan realitas masyarakat yang 
ada terbukti heterogen secara kultural dan 
religius. Oleh karena itu, inklusivitas menjadi 
penting sebagai jalan menuju tumbuhnya 
kepe kaan terhadap berbagai kemungkinan 
unik yang bisa memperkaya usaha manusia 
dalam mencari kesejahteraan spiritual dan 
57Dengan menukil pendapat John Cobb, Alwi Shihab 
mengemukakan bahwa di hampir semua agama terdapat tiga 
pandangan teologis dalam berinteraksi dengan golongan lain, 
yaitu eksklusifi s, inklusifi s, dan pluralis. Alwi Shihab, Islam 
Inklusif., 84.
moral. Realitas pluralitas yang bisa mendorong 
ke arah kerja sama dan keterbukaan itu, secara 
jelas telah diserukan oleh Allah SWT. dalam QS. 
Al-Hujurat ayat 14.58 Dalam ayat itu, tercermin 
bahwa pluralitas adalah sebuah kebijakan 
Tuhan agar manusia saling mengenal dan 
membuka diri untuk bekerja sama.
Dalam penilaiannya tentang pluralism, 
Sachedina kadang bersandar pada ulama 
lain seperti Rasyid Ridho. Prof Abdul 
Aziz Sachedina, misalnya dalam satu arti-
kelnya berjudul is Islamic revelation an abro-
gation of judaco-christian revelation? Islamic 
self identifi cation, menyatakan: Rasyid Ridho 
tidak mensyaratkan imam kepada kenabian 
Muhammad bagi kaum Yahudi dan Nasrani 
yang berkeinginan untuk diselamatkan dan 
karena itu, ini secara implisit menetapkan 
validitas kitab Yahudi dan Nasrani. Namun 
da lam hal ini Adian Husaini menilai bahwa 
Sachedina tidak cermat dan tidak lengkap 
dalam mengutip Tafsir al-Manar, sehingga 
berkesimpulan seperti itu. Padahal dalam 
tafsir al-Manar jilid VI yang membahas 
tentang keselamatan ahlul kitab (Yahudi 
dan Nasrani) disebutkan bahwa QS 2:62 (orang 
mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin,59 siapa saja 
diantara mereka yang benar-benar beriman 
kepada Allah, 6 0  hari Kemudian dan beramal 
58Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi 
yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri [Jangan mencela dirimu sendiri” 
maksudnya ialah mencela antara sesama mu’min karana orang-
orang mu’min seperti satu tubuh] dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
[Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh 
orang yang digelari, seperti panggilan kepada orang yang 
sudah beriman, dengan panggilan seperti: hai fasik, hai kafi r 
dan sebagainya.] dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim.
59Shabiin ialah orang-orang yang mengikuti syari’at 
nabi-nabi zaman dahulu atau orang-orang yang menyembah 
bintang atau dewa-dewa.
60Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, 
Nasrani dan Shabiin yang beriman kepada Allah termasuk 
iman kepada Muhammad s.a.w., percaya kepada hari akhirat 
41Limas Dodi Persoalan Kehidupan Kontemporer
saleh, 6 1  mereka akan menerima pahala 
dari Tuhan mereka,  tidak ada kekhawatiran 
kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati). dan 5:69 (Sesungguhnya 
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja62 
(diantara mereka) yang benar-benar saleh, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati) adalah 
membicarakan keselamatan ahlul kitab yang 
kepada mereka dakwah Nabi Muhammad 
SAW tidak sampai.  Sedangkan bagi ahli kitab 
yang dakwah Islam sampai kepada mereka63 
(sesuai rincian QS. 3 : 199)  Rasyid Ridho 
menetapkan lima sayarat keselamatan, dua 
diantaranya adalah: 1). Beriman kepada Allah 
dengan iman yang benar, dan 2 ) .  Beriman 
kepada Al-Quran yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW.
Terakhir dalam tulisan ini, bahwa: 
persoalan pluralisme harus dibedakan dari 
sebuah pertanyaan lain, yang memang 
sangat mendasar, yaitu pertanyaan apakah 
keselamatan abadi, jadi surga, terbuka bagi 
seluruh umat manusia (asal bertobat dari dosa-
dosa mereka), atau hanya kepada mereka yang 
termasuk agamanya sendiri? Jadi misalnya 
apakah orang Katolik dapat percaya bahwa 
orang yang tidak dibaptis masuk surga? 
Apakah orang Islam dapat percaya bahwa 
orang Katolik atau orang Konghucu yang 
baik masuk surga? Tentu saja, jawaban atas 
pertanyaan itu hanya dapat diberikan oleh 
masing-masing agama sendiri. Untuk umat 
dan mengerjakan amalan yang saleh, merekamendapat pahala 
dari Allah.
61Ialah perbuatan yang baik yang diperintahkan oleh 
agama islam, baik yang berhubungan dengan agama atau tidak.
62Orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, 
Nasrani dan Shabiin yang beriman kepada Allahtermasuk 
iman kepada Muhammad s.a.w., percaya kepada hari akhirat 
dan mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat pahala 
dari Allah.
63”Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang 
mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
Allah amat cepat perhitungan-Nya.”
Katolik Konsili Vatikan II (lembaga tertinggi 
Gereja Katolik di mana semua uskup sedunia 
berkumpul di bawah pimpinan Paus) telah 
memberikan suatu jawaban yang penting. 
Pada tahun 1965 Konsili itu menyatakan tiga 
hal: Pertama, juga orang yang tidak dibaptis, 
bahkan yang, tanpa kesalahannya sendiri, 
tidak percaya pada Allah, dapat diselamatkan 
asal mereka hidup menurut suara hati mereka. 
Kedua, setiap orang berhak untuk mengikuti 
agama yang diyakininya. Ketiga, umat Katolik 
dianjurkan untuk menghormati apa yang baik 
dalam agama-agama lain. Dalam Gereja-gereja 
Protestan terdapat pandangan yang berbeda-
beda tentang hal itu. Dalam agama Islam 
Nurcholish Madjidlah (dan beberapa teolog 
di luar Indonesia, seperti misalnya Abdulaziz 
Sachedina) memperlihatkan bahwa juga orang 
di luar agama Islam, misalnya orang Yahudi 
atau orang Buddha, dapat merupakan orang 
“Islam” apabila ia menyerah kepada Yang Ilahi 
menurut keyakinan agamanya sendiri, dan 
karena itu ia dapat masuk surga juga.64
64Ajakan untuk mencarai titik temu di antara penganut 
agama di luar Islam yang sering disebut sebagai Ahl al-Kitab, 
Konsep Ahl al-Kitab dalam Islam sesungguhnya menunjuk 
semua kelompok agama di luar agama Islam tidak hanya 
sebatas agama Yahudi dan Nasrani. Termasuk di dalamnya 
Majusi dan Shabi’in yang secara eksplisit diakui oleh al-Quran 
sebagai (Qs.al-Baqarah (2): 62; al-Hajj (22): 17). Bahkan banyak 
ulama yang menyatakan bahwa konsep ahl al-kitab menunjuk 
pada semua agama termasuk Budha, Hindu, Kong Hu Cu. 
Adalah Rasyid Ridho yang secara tegas mengafi rmasi hal 
demikian dengan pernyataannya, “Yang namapak ialah bahwa 
al-Qur’an menyebut para penganut agama-agama terdahulu, 
kaum Sabiin dan Majusi dan tidak menyebut kaum Brahma 
(Hindu), Budha dan para pengikut Konfusius karena (hanya) 
kaum Sabi’in dan Majusi yang dikenal oleh bangsa Arab yang 
menjadi sasaran mula-mula al-Qur’an, karena kaum Majusi dan 
Shabi’in itu berdekatan dengan mereka di Irak dan Bahrain, 
dan mereka (orang-orang Arab) belum melakukan perjalanan 
ke India, Jepang dan Cina sehingga mereka mengetahui 
golngan yang lain ….” Dikutip dari Nurcholis Madjid, et. al., 
Fiqih Lintas Agama, Membangun Masyarakat Inklusif Pluralis, 
(Jakarta: Paramadina, 2004), 52. Hal senada juga diakui oleh 
Fazlur Rahman, menurut Rahman, kata ahl al-Kitab sering 
digunakan dalam al-Qur’an bukan untuk mengacu pada suatu 
kitab khusus yang diwahyukan, “melainkan sebagai suatu 
istilah generik yang menunjukkan totalitas wahyu Illahi”. 
Lihat Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an (Chicago: 
Bibliotheca Islamica, 1980), 164.
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Namun harus diperhatikan bahwa panda-
ngan ini lebih tepat tidak disebut pluralisme, 
melainkan inklusivisme. Sedangkan mereka 
yang berpendapat bahwa di luar agama 
mereka sendiri tidak ada yang bisa masuk 
surga disebut eksklusivis. Pernah tiga agama 
Abrahamistik, Yahudi, Kristiani dan Islam, 
tegas-tegas ekslusif. Mereka masing-masing 
pernah menyangkal bahwa orang di luar 
mereka masing-masing bisa masuk surga. 
Bahkan ada yang berpendapat bahwa mereka 
yang di luar agama sendiri (yang tidak dibaptis, 
yang tidak formal termasuk Islam) masuk 
neraka. Namun sejak beberapa puluh tahun ada 
refl eksi teologis baru yang membuka pintu ke 
arah pandangan yang lebih inklusif. Yang jelas, 
eksklusivisme sekarang dipertanyakan. Dari 
luar agama ditanyakan bagaimana agama bisa 
memaklumkan Tuhan yang baik hati dan adil 
dan sekaligus mengajar bahwa semua orang 
yang tidak termasuk agama mereka sendiri 
masuk neraka, termasuk orang-orang yang 
kelihatan hidup dengan baik. Dalam sejarah, 
terlalu banyak hal mengerikan dilakukan 
atas nama agama. Maka sekarang, siapa pun 
yang terdorong untuk menunjuk bahwa ada 
itu Allah yang adil dan penuh kasih sayang 
mestinya amat berhati-hati memasukkan siapa 
pun ke neraka kekal.
Kita sudah melihat beberapa arti kata 
pluralisme. Ada yang mencampurkan plu ra-
lisme dengan relativisme. Jadi dengan anggapan 
bahwa semua agama pada hakekatnya sama 
saja (dan bahwa semua agama berupa “agama 
bumi”). Pandangan ini sudah betul kalau 
ditolak oleh agama-agama Abrahamistik, akan 
tetapi seharusnya pandangan ini tidak disebut 
pluralisme, melainkan relativisme. Jadi yang 
mestinya ditolak adalah relativisme. Begitu 
pula harapan bahwa surga terbuka bagi seluruh 
umat manusia dan bukan hanya bagi anggota 
agamanya sendiri (suatu anggapan yang harus 
disikapi oleh masing-masing agama sendiri, se-
suai dengan dasar-dasar keyakinannya) bukan 
pluralisme, melainkan “inklusivisme kesela-
matan”. Pluralisme dalam arti yang sebenarnya 
adalah suatu implikasi dari sikap toleran: Yaitu 
kesediaan untuk menerima baik kenyataan 
pluralitas agama-agama, artinya kenyataan 
bahwa dalam satu masyarakat dan negara 
hidup orang dan kelompok orang dengan 
keyakinan agama yang berbeda. Pluralisme 
sama sekali tidak menuntut agar semua 
keyakinan itu dianggap benar. Pluralisme 
tidak bicara tentang kebenaran. Melainkan 
pluralisme itu sikap keterbukaan: Meskipun 
saya barangkali sulit memahami ajaran agama 
golongan lain, namun saya sepenuhnya 
menghormati keberadaannya di lingkungan 
hidup masyarakat dan negara saya sendiri.
Kiranya jelas sekali bahwa pluralisme 
merupakan baik tuntutan etis maupun 
politis. Tuntutan politis karena Indonesia 
tidak mempunyai masa depan sebagai negara 
yang adil, sejahtera, damai dan beradab, 
dan kiranya juga tidak sebagai satu negara, 
kecuali pluralitas yang menjadi hakekatnya 
terus diakui dan disikapi positif. Setiap 
usaha untuk memaksakan ajaran atau cita-
cita sepihak, dengan alasan apa pun, bahwa 
seluruh Indonesia, akan menghancurkannya. 
Dan tuntutan itu bersifat etis. Karena yang 
etis adalah mengakuai manusia dalam 
keutuhannya. Memaksakan ajarannya sendiri 
pada orang lain merupakan pemerkosaan 
harkat kemanusiaannya. Itulah perbuatan 
asusila. Dan karena itu harus ditolak. Indonesia 
jangan dikira mempunyai masa depan apabila 
dibangun atas kezaliman, atas pemerkosaan 
harkat kemanusiaan warga-warganya. Agama 
termasuk hal di mana paksaan tidak boleh 
ada. Kita mengharapkan agar konsensus yang 
tertuang dalam Pancasila, yang merupakan 
konsensus bahwa pluralitas Indonesia diakui, 
tetap diteruskan dengan setia.65
65Oleh karena itu, arah kebijakan Pemerintah dalam 
pembangunan nasional di bidang agama antara lain 
peningkatan kualitas pelayanan dan pemahaman agama, 
kehidupan beragama, serta peningkatan kerukunan intern dan 
antar umat beragama. Hal ini senada dengan gagasan Mantan 
Menteri Agama RI, yang menggagas tentang trikerukunan 
umat beragama, yaitu kerukunan antar umat beragama, 
kerukunan intern umat beragama dan kerukunan antarumat 
beragama dengan pemerintah. Peraturan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor :  9 tahun 2006 dan 
Nomor :  8 tahun 2006 Tentang pedoman pelaksanaan tugas 
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PENUTUP
Dari tulisan di atas, kiranya dapat diambil 
dua alenia kesimpulan yang sangat menarik, 
yaitu:
Pada dasarnya, pluralisme adalah se buah 
pengakuan akan hukum Tuhan yang men-
ciptakan manusia yang tidak hanya terdiri dari 
satu kelompok, suku, warna kulit, dan agama 
saja. Tuhan menciptakan manusia berbeda-
beda agar mereka bisa saling belajar, bergaul, 
dan membantu antara satu dan lainnya. Plu-
ralisme mengakui perbedaan-perbedaan 
itu sebagai sebuah realitas yang pasti ada di 
mana saja. Justru, dengan pluralisme itu akan 
tergali berbagai komitmen bersama untuk 
memperjuangkan sesuatu yang melampaui 
kepentingan kelompok dan agamanya. Ke-
pentingan itu antara lain adalah perjuangan 
keadilan, kemanusiaan, pengentasan kemis ki-
nan, dan kemajuan pendidikan. Maka, plura-
lisme sendiri mengakui adanya tradisi iman 
dan keberagamaan yang berbeda antara satu 
agama dengan agama lainnya.
Menurut Abdulaziz Sachedina, argumen 
utama pluralisme agama dalam Al-Quran 
didasarkan pada hubungan antara keimanan 
privat (pribadi) dan proyeksi publiknya dalam 
masyarakat Islam. Berkenaan dengan keimanan 
privat, Alquran bersikap nonintervensionis 
(misalnya, segala bentuk otoritas manusia 
tidak boleh menganggu keyakinan batin 
individu). Sedangkan dengan proyeksi publik 
keimanan, sikap Alquran didasarkan pada 
prinsip koeksistensi. Yaitu kesediaan dari 
umat dominan untuk memberikan kebebasan 
bagi umat beragama lain dengan aturan 
mereka sendiri. Aturan itu bisa berbentuk cara 
menjalankan urusan mereka dan untuk hidup 
berdampingan dengan kaum muslimin. Maka, 
berdasarkan prinsip itu, masyarakat Indonesia 
yang mayoritas beragama Islam, seharusnya 
bisa menjadi cermin sebuah masyarakat yang 
mengakui, menghormati, dan menjalankan 
pluralisme keagaman.
kepala daerah/ wakil kepala daerah dalam pemeliharaan 
kerukunan  umat beragama, pemberdayaan  forum kerukunan 
umat beragama, dan pendirian rumah ibadat.
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